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ABSTRAK 
 
 
 

PENGARUH KUALITAS SDM DAN PENGALAMAN KERJA 
TERHADAP KINERJA PENGRAJIN BATU BATA DI BANGUNREJO, 

LAMPUNG TENGAH 
 
 
 
 

Oleh 
 
 

Edi Setiawan 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas SDM dan pengalaman 
kerja terhadap kinerja pengrajin batu bata. Populasi pada penelitian ini adalah 
pengrajin batu bata di Kabupaten Lampung Tengah dengan sampel sebanyak 88 
responden di Kecamatan Bangunrejo. 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dalam pengumpulan data, indikator 
kualitas SDM pada penelitian ini meliputi pada dua aspek yaitu kemampuan fisik 
dan non-fisik. Selanjutnya indikator-indikator pengalaman kerja dibagi menjadi tiga 
yaitu masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan serta indikator penilaian 
kinerja adalah kinerja tugas, kontekstual dan kinerja kontraproduktif. 

 
Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda dan statistik 
deskriptif yang diolah dengan SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel kualitas SDM dan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
pengrajin batu bata. Selanjutnya perlu diperhatikan kesehatan para pengrajin batu 
bata untuk mendukung peningkatan kualitas SDM terhadap kinerja dan juga perlu 
adanya Standar Operasi Prosedur yang baik untuk menghindari kesalahan yang 
berulang dan meminimalisasi kegagalan produksi pada pengrajin batu bata, serta 
harus adanya komunikasi yang baik dalam penyelesaian masalah supaya tidak 
meluas dan menjadi lebih besar antar pengrajin batu bata. 

 
Kata Kunci: Kualitas SDM, Pengalaman Kerja, Kinerja dan Pengrajin Batu Bata
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ABSTRACT 
 
 
 

THE EFFECT OF THE QUALITY OF HUMAN RESOURCES AND WORK 
EXPERIENCES ON THE PERFORMANCE OF BRICK CRAFTSMEN IN 

BANGUNREJO, CENTRAL LAMPUNG 
 
 
 

By 
 
 
 

Edi Setiawan 
 
 
 

This study aims to determine the effect of the quality of human resources and work 
experience on the performance of brick craftsmen. The population in this study were 
Brick Craftsmen in Central Lampung Regency with a sample of 88 respondents in 
Bangunrejo Sub-District. 

 
 
 

This study uses a questionnaire method in data collection, HR Quality Indicators 
in this study include two aspects, namely physical and non-physical abilities, then 
work experience indicators are divided into three namely years of service, level of 
knowledge and skills and performance assessment indicators are task performance, 
contextual and counterproductive performance. 

 
 
 
This study uses multiple linear regression analysis and descriptive statistics 
processed with SPSS 25. The results of this study indicate that the variables of HR 
quality and work experience have a positive effect on the performance of brick 
craftsmen. Performance and also the need for good Procedure Operation Standards 
to avoid repeated mistakes and minimize production failures for Brick Craftsmen, 
and there must be good communication in solving problems so that they do not 
spread and become bigger among Brick Craftsmen. 
 

 
Keyword: Quality of Human Resources, Work Experience, Performance and 
Bricks Crafts
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia memiliki sejumlah karakteristik  yang menempatkannya dalam posisi 

yang bagus untuk mengalami perkembangan ekonomi yang pesat. Selain itu, dalam 

beberapa tahun terakhir ada dukungan kuat dari pemerintah pusat untuk menekan 

ketergantungan Indonesia pada ekspor komoditas (mentah), sekaligus meningkatkan 

peran industri mikro  kecil dan menengah dalam perekonomian. Sektor Industri 

merupakan salah satu sektor utama dalam pengembangan perekonomian di 

Indonesia. Menurut Subandi (2019), sektor ini sebagai penyumbang dalam 

pembentukan PDB Indonesia, bahkan sektor industri mampu menjadi sektor utama 

(leading sector) pada tahun 1991 mengalahkan peran sektor pertanian dalam 

menyumbang pembentukan PDB. Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat 

dengan memanfaatkan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan lain-lain. 

Menurut Badan Pusat Statistik usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha 

yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, 

terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan 

administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau 

lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut. 
 
 

Badan Pusat Statistik (BPS) menyampaikan bahwa usaha kecil identik dengan 

industri kecil dan industri rumah tangga. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menggolongkan industri menjadi empat kategori yaitu industri besar, industri 

sedang, industri kecil, dan industri rumah tangga. Industri besar adalah industri
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dengan jumlah pekerja sebanyak ≥100 pekerja. Industri sedang adalah industri 

dengan  jumlah  pekerja  sebanyak  20-99  pekerja.  Industri kecil adalah  industri 

dengan jumlah pekerja sebanyak 5-19 pekerja, selanjutnya industri rumah tangga 

adalah industri dengan jumlah pekerja sebanyak 1-4 orang. Badan Pusat Statistik 

(BPS) mendefinisikan industri kecil berdasarkan jumlah pekerja yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan/usaha tanpa memerhatikan besarnya modal yang ditanamkan 

ataupun kekuatan mesin yang digunakan, yaitu perusahaan/usaha industri 

pengolahan yang mempunyai pekerja 5 sampai 19 orang. 
 
 

Industri Kecil Menengah (IKM), memegang  peranan  yang  cukup  besar  dalam 

kegiatan  ekonomi masyarakat. Perluasan industri berskala kecil ini akan dapat 

membantu berbagai permasalahan ekonomi, diantaranya masalah lapangan 

pekerjaan dan pendapatan rumah tangga mengingat teknologi yang digunakan 

adalah teknologi sederhana dan bahkan tradisional yang  secara  langsung  akan 

menyerap  banyak  tenaga kerja. Industri kecil menjadi tumpuan harapan bagi 

sebagian besar masyarakat karena disamping memberi peluang kerja khususnya 

juga menambah pendapatannya. 

Industri mikro dan kecil di Lampung sendiri mengalami peningkatan yang baik, 

tercatat menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2014-2015 industri mikro dan 

kecil meningkat sebesar 4,96 %, hal ini membuktikan industri mikro dan kecil di 

Lampung  memiliki  potensi  yang  sangat  baik,  salah  satu  kabupaten  dengan 

Perkembangan IKM yang baik adalah Lampung Tengah, hal ini dibuktikan dengan 

penyerapan tenaga kerja IKM sebanyak 6457 tenaga kerja (Pemkab Lampung 

Tengah). IKM di Lampung sendiri sudah meluas hingga ke daerah-daerah yang 

sebelumnya tidak menjadi pusat perhatian dari pengembangan IKM. Salah satu 

daerah yang telah berusaha mengembangkan IKM adalah Kecamatan Bangunrejo. 

Mengingat semakin majunya perkembangan zaman dan kebutuhan yang semakin 

meningkat, masyarakat sekitar mulai menciptakan pasar baru dan 

mengembangkan kegiatan ekonomi lokal yang juga berfungsi sebagai penyedia 

lapangan kerja masyarakat sekitar. Selain itu, IKM berperan sebagai pemerataan 

industri di masyarakat,  maka sudah selayaknya  pemerintah dapat  memberikan 

perhatian terhadap keberadaan IKM agar mampu menopang perekonomian dalam
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skala yang kecil. Berikut dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini terkait jumlah 
 

IKM dan pekerja IKM di Lampung Tengah. 
 
 
 

Tabel 1.1 Jumlah IKM Batu Bata dan jumlah Pekerja IKM Batu Bata di 
 

Lampung Tengah 2020 
 
 
 

No Kecamatan Jumlah IKM Pekerja IKM 

1 Anak Ratu Aji 12 56 

2 Anak Tuha 37 81 

3 Bangunrejo 190 724 

4 Kalirejo 50 220 

5 Bandar Mataram 19 2 

6 Bandar Surabaya 19 94 

7 Bekri 50 97 

8 Bumi Nabung 51 92 

9 Gunung Sugih 117 401 

10 Bumi Ratu Nuban 98 650 

11 Pubian 15 37 

12 Kota Gajah 34 125 

13 Punggur 141 311 

14 Putra Rumbia 17 54 

15 Rumbia 11 18 

16 Selagai Lingga 10 71 

17 Padang Ratu 134 361 

18 Sendang Agung 119 302 

19 Seputih Agung 37 38 

20 Seputih Banyak 70 209 

21 Seputih Raman 99 260 

22 Seputih Mataram 174 719 

23 Way Seputih 58 139 

24 Seputih Surabaya 95 272 

25 Terbanggi Besar 83 204 

26 Terusan Nunyai 8 0 

27 Trimurjo 172 543 

28 Way Pengubuan 12 28 

Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Tengah 2020
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Hasil Sebaran IKM batu bata Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Tengah pada 

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa Kecamatan Bangunrejo menjadi Kecamatan 

dengan penghasil IKM batu bata terbanyak yaitu 190 IKM dengan daya serap tenaga 

kerja sebanyak 724 orang, Kecamatan Bangunrejo ini memiliki penduduk sebanyak 

60.585 jiwa. Menurut Nurfaela (2020), Industri batu bata sebagai industri kecil 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) modal kecil, 2) usaha dimilik pribadi, 3) 

menggunakan teknologi dan peralatan sederhana, 4) tenaga kerja berasal dari 

lingkungan sekitar atau masih ada hubungan keluarga.  Selajutnya Nurfaela 

(2020), menjelaskan batu bata merupakan bahan bangunan yang masih tradisional, 

meski sekarang sudah banyak bahan-bahan bangunan selain batu bata., namun tetap 

menjadi favorit bagi warga untuk membangun. Batu bata biasanya berwarna merah 

kekuning-kuningan. Tapi warna batu bata terkadang berbeda-beda antara satu 

daerah dengan daerah yang lain. Hal ini disebabkan adanya perbedaan jenis tanah 

yang digunakan dan proses pembakarannya. Sehingga pada pengrajin batu bata 

memiliki keunikan sendiri dari setiap daerah asalnya, Selanjutnya menurut 

Kementrian Perindustrian (2007), agar seorang pengrajin dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik maka pengrajin tersebut harus memiliki beberapa 

kemampuan, antara lain; (1) menguasai pekerjaannya secara teknis, (2) mampu 

merencanakan pekerjaannya, (3) mampu menganalisis permasalahan, (4) mampu 

menyederhanakan tugas yang rumit, (5) mampu menciptakan desain baru, 
 
 

Keberadaan usaha industri batu bata ini sebagai salah satu jenis usaha masyarakat 

yang dilakukan perorangan atau  keluarga, di samping  usaha-usaha lain  seperti 

pertanian, perkebunan, peternakan dan lain-lain. Usaha pembuatan batu bata di 

Kecamatan Bangunrejo diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan. Usaha batu bata ini menjadi salah satu solusi bagi 

masyarakat untuk memperoleh pendapatan yang mudah karena tidak membutuhkan 

jenjang pendidikan tertentu dan hanya membutuhkan keterampilan khusus yang 

dapat dipelajari dari para pengrajin yang sudah berpengalaman, selanjutnya dengan 

pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat sangat berpengaruh terhadap 

kebutuhan akan tempat untuk tinggal, hal ini berpengaruh juga terhadap kebutuhan 

akan bahan baku untuk pembuatan bangunan. Batu bata merupakan salah satu bahan
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material bangunan yang sering digunakan oleh masyarakat, baik itu untuk bangunan 

gedung, rumah dan sebagainya. Bahan baku yang digunakan juga sangat mudah 

didapatkan yaitu tanah liat, karena itu sistem industri batu bata lebih memanfaatkan 

tenaga manusia dibandingkan tenaga mesin sehingga dapat menyerap tenaga kerja 

untuk wilayah sekitarnya. Untuk membuat batu bata diperlukan keahlian khusus 

sehingga pekerja yang baru perlu belajar pada pekerja yang sudah berpengalaman 

membuat batu bata. Karena potensi dan keunikan usaha batu bata di Kecamatan 

Bangunrejo inilah menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi penulis tertarik 

meneliti pengrajin batu bata di daerah tersebut. 
 
 

Sumber daya manusia merupakan salah satu peran penting baik dalam skala mikro 

(organisasi) maupun dalam skala makro (negara). Pada setiap organisasi, besar atau 

kecil, bertaraf internasional, regional ataupun domestik, kunci keberhasilan utama 

bagi organisasi tersebut terletak pada kualitas sumber daya manusia yang 

mengendalikan dan menjalankannya (Telaumbanua, 2019), tak lepas juga pada 

usaha batu bata yang memerlukan keahlian khusus untuk membuat batu bata yang 

berkualiatas. Menurut Susilowati (2013), SDM perlu dikelola dengan baik dan 

berkesinambungan agar dapat terciptanya keseimbangan antara kebutuhan SDM 

dengan tuntutan serta kemajuan organisasi. Adapun keterampilan pengrajin batu 

bata di Kecamatan Bangunrejo merupakan keahlian yang didapatkan secara turun 

temurun. Mathis dan Jackson (2002), menjelaskan kualitas sumber daya manusia 

merupakan mutu setiap individu dimana individu mampu untuk mengembangkan 

diri baik ia dari segi pendidikan, pengalaman organisasi, keahlian, koordinasi, dan 

motivasi, dan bahkan perubahan yang ada dilapangan kerja, sehingga harapan dari 

setiap perusahaan dapat terpenuhi. Selanjutnya, dari beberapa pernyataan diatas, 

seorang pengrajin memerlukan keahlian khusus terkait pembuatan batu bata mulai 

dari tahapan pemilihan bahan baku yang berkualitas, pembentukan batu bata, 

pembakaran dan penjemuran, dari beberapa keahlian khusus inilah peneliti ingin 

melihat apakah ada pengaruh antara kualitas SDM terhadap kinerja pengrajin batu 

bata. 
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Pekerja merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam suatu organisasi 

karena mereka adalah kunci utama kesuksesan organisasi pada masa sekarang 

maupun pada masa mendatang dan merupakan aset sebuah organisasi untuk 

membuat organisasi terus maju dan bertahan dalam perkembangan organisasi 

(Rachmawati, 2016). Menurut Ananda, dkk (2019), Sumber Daya Manusia (SDM) 

adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. Peran strategis SDM dalam organisasi 

bisnis dapat dielaborasi dari segi teori sumber daya, di mana fungsi organisasi 

adalah mengerahkan seluruh sumber daya atau kemampuan internal untuk 

menghadapi kepentingan pasar sebagai faktor eksternal utama. Menurut Wirawan 

(2015), kualitas SDM merupakan perpaduan antara kemampuan fisik (kesehatan) 

dan kemampuan non fisik (kemampuan bekerja,   berpikir, mental, dan 

keterampilan-keterampilan lainnya) yang dimiliki oleh seseorang individu sehingga 

mereka mampu untuk bekerja, berkreasi, berpotensi di dalam organisasi. 
 
 

Kualitas SDM tidak  hanya ditentukan oleh aspek  keterampilan atau  kekuatan 

tenaga fisiknya akan tetapi ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuannya, 

pengalamannya, kematangannya dan sikapnya. Oleh karena itu, menurut Syaiful 

(2002), kualitas SDM dapat dilihat dari tingkat pengetahuan dalam melaksanakan 

pekerjaan, sikap dalam pelaksanaan pekerjaan, serta keterampilan dalam 

pelaksanaan pekerjaan. SDM yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

akan dapat meningkatkan kinerja. Pelaksanaan pekerjaan secara efektif akan 

meningkatkan kinerja karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

organisasi. Oleh karena itu setiap organisasi selalu melakukan upaya peningkatan 

kualitas SDMnya. Kualitas SDM adalah kemampuan sumber daya manusia untuk 

melakukan suatu aktivitas karena memiliki kreatifitas dan inovatif dalam 

menerapkan teknologi unggul. Sedangkan Pasolong (2013), mengemukakan bahwa 

kualitas sumber daya manusia merupakan tenaga kerja yang memilki kompetensi 

pengetahuan, keterampilan dan moral yang tinggi. 
 
 

Ndraha (2012), mengatakan bahwa kualitas sumber daya manusia yaitu: Sumber 

daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga 

nilai kompetitif generatif inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti
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intelligence, creativity, dan imagination, tidak lagi semata-mata menggunakan 

energi kasar seperti bahan mentah, lahan, air, energi otot, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017), mengemukakan bahwa kualitas 

merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi berbagai 

persyaratan, spesifikasi, dan harapan. Selanjutnya menurut Schuller (1997), tingkat 

keahlian SDM dapat dikelompokkan dalam empat kategori yaitu: (1) Basic Skill, (2) 

Basic Job Skill, (3) Interpersonal Skill, (4) Broader based conceptual skills. 

Sedangkan menurut  Sedarmayanti (2017), indikator kualitas SDM adalah sebagai 

berikut: Kemampuan fisik (kesehatan) dan Kemampuan non fisik. Selanjutnya 

menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitohang (2009), menyatakan bahwa 

kualitas SDM berpengaruh positif terhadap kinerja sedangkan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Hendri (2020), menyatakan bahwa 

kualitas kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
 

Zahro, dkk (2018), menyatakan bahwa pengalaman kerja menjadi salah satu faktor 

terpenting untuk meningkatkan hasil kerja karyawan baik secara kuantitas maupun 

kualitas. Banyak orang mengatakan bahwa pengalaman adalah guru terbaik, hal ini 

juga berlaku pada pengalaman kerja karyawan dalam sebuah organisasi. 

Pengalaman kerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam bidang 

tertentu. Karyawan yang sudah berpengalaman dalam bekerja akan membentuk 

keahlian dibidangnya, sehingga dalam mengerjakan suatu produk akan cepat 

terselesaikan. Organisasi yang belum begitu besar omset keluaran produksinya, 

seperti pada home industry cenderung lebih mempertimbangkan pengalaman 

bekerja daripada pendidikan yang telah diselesaikannya, hal ini selaras dengan yang 

disampaikan Martoyo (2000), yang menyatakan suatu organisasi akan cenderung 

lebih memilih pelamar yang sudah berpengalaman daripada yang tidak 

berpengalaman, karena mereka yang sudah berpengalaman dipandang lebih mampu 

dalam pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang nantinya akan diberikan. Dalam dunia 

kerja, pengalaman kerja seorang pegawai sangat diperlukan. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengalaman kerja. Pengalaman kerja 

didapatkan  pada  karyawan  yang  telah  memiliki  jam kerja  lebih  banyak  yang
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diharapkan akan mempunyai berbagai macam pengalaman dalam memecahkan 

bermacam-macam persoalan (Raymond dan Afolfina, 2018). 
 

Berbekal pengalaman tersebut diharapkan tiap-tiap pegawai mempunyai kualitas 

sumber daya manusia yang tinggi dalam meningkatkan prestasi kerja lebih tinggi 

(Rahmawati, 2016). Adapun di dalam melaksanakan tugas akan lebih baik apabila 

seseorang mempunyai pengalaman kerja yang cukup, dikarenakan dengan adanya 

pengalaman kerja seseorang akan dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan secara 

lebih efektif dan efisien, serta lebih menguasai pekerjaannya. (Lengkong, dkk 

2019). Menurut Sutrisno (2009), pengalaman kerja adalah suatu dasar/acuan 

seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil 

resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu 

berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga 

produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten dalam bidangnya. 

Menurut  Mangkuprawira  (2009),  menyatakan  pengalaman  seseorang  dalam 

bekerja merupakan akumulasi dari keberhasilan dan kegagalan serta gabungan dari 

kekuatan dan kelemahan di dalam melaksanakan pekerjaannya. Selanjutnya 

menurut Foster dalam Sartika (2015), Indikator-indikator untuk mengukur 

pengalaman kerja antara lain lama waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan  yang  dimiliki dan  penguasaan terhadap  pekerjaan dan peralatan. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Lengkong, dkk (2019) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Sedangkan, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bagus (2015) dan Alfin (2016), 

menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
 
 
 

Peningkatan kinerja pekerja memberikan dampak positif dalam pencapaian tujuan 

organisasi, maka oleh sebab itu manajemen harus mempelajari sikap dan perilaku 

para pekerja dalam suatu organisasi tersebut. Menciptakan kinerja pekerja yang baik 

itu tidaklah mudah karena kinerja pekerja dapat tercipta apabila variabel- variabel 

yang mempengaruhinya seperti kualitas SDM dan pengalaman kerja dapat 

diakomodasikan dengan baik dan diperhatikan oleh semua pekerja di dalam 

organisasi. Menurut Robbins (2016), kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh 

pekerja  dalam  pekerjaan  menurut  kriteria  tertentu  yang  berlaku  dalam  suatu
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pekerjaan. Persaingan yang semakin ketat menuntut sebuah organisasi untuk 

menghasilkan output yang terbaik, sehingga kinerja pekerja merupakan hal utama 

yang harus di tingkatkan agar mampu bersaing. Untuk mengukur kinerja pekerja 

secara individual ada beberapa indikator yang digunakan. Menurut Koopmans, et al 

(2014), untuk mengukur kinerja pekerja dapat digunakan beberapa dimensi kinerja, 

antara lain kinerja tugas, kinerja kontekstual, perilaku kerja kontaproduktif. 
 
 
 

Kinerja pekerja sangat penting dalam menentukan keefektifan kinerja sebuah 

organisasi (Mulyono, 2013). Pada dasarnya kinerja pekerja merupakan cara kerja 

pekerja dalam suatu organisasi atau institusi selama periode tertentu. Suatu 

organisasi yang memilki pekerja yang kinerjanya baik, maka besar kemungkinan 

kinerja institusi tersebut akan baik sehingga terdapat hubungan yang sangat erat 

antara kinerja pekerja dengan kinerja institusi. Hal ini berkaitan pula dengan 

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan khusus serta pengalaman yang dimiliki 

pekerja pada usaha batu bata. Menurut Robbins (2016), tinggi rendahnya kinerja 

seorang pekerja akan menghasilkan kuantitas dan kualitas yang diharapkan oleh 

sebuah organisasi. 
 

Dari uraian latar belakang diatas dan perbedaan hasil penelitian yang ditemukan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kualitas SDM dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pengrajin Batu Bata 

di Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah”. 
 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 
 

Dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah  kualitas  SDM  mempengaruhi  kinerja  pengrajin  batu  bata  di 

Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Apakah Pengalaman kerja mempengaruhi kinerja pengrajin batu bata di 

Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah?
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1.3 Tujuan Penelitian 
 
 

Dari uraian rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai penulis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh kualitas SDM terhadap kinerja 

pengrajin batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah 

2. Untuk  mengetahui  dan  menguji  pengaruh  pengalaman  kerja  terhadap 

kinerja pengrajin batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung 

Tengah 
 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Berdasarkan aspek teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan dalam bidang  manajemen sumber daya manusia 

khususnya mengenai kualitas SDM dan pengalaman kerja yang mempengaruhi 

kinerja. 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literatur dan 

pertimbangan pada penelitian yang akan datang. 
 

b. Bagi pengrajin batu bata (Kecamatan Bangunrejo, Lampung Tengah) 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 

pengrajin batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Lampung Tengah dalam 

meningkatkan kinerja.
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II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
 

2.1 Kajian Pustaka 
 
 

1. Kualitas SDM 

a) Pengertian Kualitas SDM 

Sumber daya manusia merupakan salah satu peran penting baik dalam skala mikro 

(organisasi) maupun dalam skala makro (negara). Pada setiap organisasi, besar atau 

kecil, bertaraf internasional, regional ataupun domestik, kunci keberhasilan utama 

bagi organisasi tersebut terletak pada kualitas sumber daya manusia yang 

mengendalikan dan menjalankannya, sama halnya juga pada usaha Batu Bata yang 

memerlukan keahlian khusus untuk membuat batu bata yang berkualiatas. Mathis dan 

Jackson (2002), menjelaskan kualitas sumber daya manusia merupakan mutu setiap 

individu dimana individu mampu untuk mengembangkan diri baik ia dari segi 

pendidikan, pengalaman organisasi, keahlian, koordinasi, dan motivasi, dan bahkan 

perubahan yang ada dilapangan kerja, sehingga harapan dari setiap perusahaan 

dapat terpenuhi. Pekerja merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 

suatu organisasi karena mereka adalah kunci utama kesuksesan organisasi pada 

masa sekarang  maupun pada masa  mendatang  dan  merupakan aset sebuah 

organisasi untuk membuat organisasi terus maju dan bertahan dalam perkembangan 

organisasi (Rachmawati, 2016). 

 
Menurut Ananda, et al (2019), Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral 

dalam suatu organisasi. Peran strategis SDM dalam organisasi bisnis dapat 

dielaborasi  dari  segi  teori  sumber  daya,  di  mana  fungsi  organisasi  adalah
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mengerahkan seluruh sumber daya atau kemampuan internal untuk menghadapi 

kepentingan pasar sebagai faktor eksternal utama. Menurut Aisyah (2017), 

menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah pekerja yang siap, mampu dan 

siaga dalam mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana dikemukakan bahwa dimensi 

pokok sisi sumber daya adalah kontribusinya terhadap organisasi, sedangkan 

dimensi pokok manusia adalah perlakuan kontribusi terhadapnya yang pada 

gilirannya akan menentukan kualitas dan kapabilitas hidupnya. SDM perlu dikelola 

dengan baik dan berkesinambungan agar dapat terciptanya keseimbangan antara 

kebutuhan SDM dengan tuntutan serta kemajuan organisasi (Susilowati. 

2013). Menurut Larassaty (2016), manajemen sumber daya manusia adalah suatu 

prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau 

organisasi dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan 

yang tepat pada saat organisasi memerlukannya. Selanjutnya Pasolong (2013), 

mengemukakan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan tenaga kerja yang 

memilki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan moral yang tinggi. Sedangkan 

Menurut Ndraha (2012), mengatakan bahwa pengertian kualitas sumber daya 

manusia, yaitu: Sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai 

komparatif, tetapi juga nilai kompetitif generatif inovatif dengan menggunakan 

energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan imagination, tidak lagi semata-

mata menggunakan energi kasar seperti bahan mentah, lahan, air, energi otot, dan 

sebagainya. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017), mengemukakan bahwa  

kualitas  merupakan suatu  ukuran  yang  menyatakan seberapa  jauh telah dipenuhi 

berbagai persyaratan, spesifikasi, dan harapan. 
 

b) Faktor-Faktor Kualias SDM 
 

Menurut Sugiyatno dan Danang (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

sumber daya manusia adalah sebagai berikut: 
 

1. Pendidikan dan Latihan 
 

Pendidikan dapat menghasilkan tenaga kerja yang lebih baik kualitasnya. Hal itu 

dapat meningkatkan produktivitas kerja dari tenaga kerja yang bersangkutan. 

Dengan pendidikan dan latihan, dapat dihasilkan berbagai jenis tenaga ahli dan 

terlatih   yang   mampu   bekerja   lebih   baik   dengan   melakukan   kesalahan
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semaksimal mungkin. Pendidikan di negara-negara maju umumnya lebih 

sempurna dan beranekaragam. Hal ini disebabkan sumber  daya  manusianya 

memiliki kualitas yang lebih tinggi. 
 

2. Gizi dan kesehatan masyarakat 
 

Untuk mengerjakan suatu kegiatan, manusia memerlukan gizi yang cukup 

sebagai sumber energi. Keadaan kesehatan masyarakat sangat memengaruhi 

aktivitas manusia untuk bekerja. Kondisi kesehatan yang tidak baik 

menyebabkan seseorang tidak dapat bekerja dengan baik. Jadi, keadaan gizi dan 

kesehatan masyarakat sangat memengaruhi kualitas sumber daya manusia. 
 

3. Kondisi lingkungan dan sosial budaya 
 

Faktor lain yang memengaruhi kualitas sumber daya manusia adalah kondisi 

hidup yang berkualitaas rendah dengan berbagai pencemaran dan semangat kerja  

yang  rendah.  Selain  itu,  motivasi untuk  menikmati hasil kerja  juga 

merupakan faktor penting bagi produktivitas kerja. Masyarakat yang merasa 

tidak menikmati hasil pekerjaan secara adil akan memengaruhi kegairahan dan 

aktivitas kerjanya. Hal ini jelas akan menurunkan kualitas kerja. 
 
 

c) Tujuan Peningkatan Kualitas SDM 
 

Tujuan pengembangan kualitas sumber daya manusia pengembangan mutu sumber 

daya manusia menurut Sedarmayanti (2009), dimaksudkan untuk berbagai 

keperluan, diantaranya yaitu: 
 

1. Menyiapkan seseorang agar pada saatnya dihari tugas tertentu akan mampu 

diberikan tugas yang sesuai. 
 

2. Memperbaiki kondisi seseorang yang sudah diberi tugas dan sedang menghadapi 

tugas tertentu, sedang yang merasa ada kekurangan pada dirinya diharapkan 

mampu mengemban tugas sebagaimana mestinya. 
 

3. Mempersiapkan seseorang yang diberi tugas tertentu yang sudah pasti syaratnya 

lebih berat dari tugas yang sedang dikerjakannya. 
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4. Melengkapi seseorang dengan hal-hal yang mungkin timbul disekitar tugasnya, 

baik yang langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pelaksanaan 

tugasnya. 
 

5. Menyesuaikan seseorang kepada tugas yang mengalami perubahan karena 

berubahnya syarat untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan secara sebagian atau 

seluruhnya. 
 

6. Menambah keyakinan dan percaya diri kepada seseorang bahwa dia adalah 

orang yang sesuai dengan tugas yang sedang diembannya. 
 

7. Meningkatkan wibawa seseorang dari pandangan bawahan maupun orang lain 

baik teman sejawat maupun para relasinya 
 
 

d) Indikator-Indikator Kualitas SDM 
 

Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia  (Matutina, 2001), 

kualitas sumber daya manusia mengacu pada: 
 

1) Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang lebih 

berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang luas yang 

dimiliki karyawan. 
 

2) Keterampilan (Skill), kemampuan dan penguasaan teknis operasional di bidang 

tertentu yang dimiliki karyawan. 
 

3) Kemampuan (Abilities) yaitu yang  terbentuk  dari sejumlah  kompetensi  yang 

dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama dan 

tanggung jawab. 
 

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017), kualitas sumber daya manusia (pekerja) 

pada pengrajin batu bata yang mengacu pada indikator kualitas sumber daya 

manusia, sebagai berikut: 
 

1) Aspek fisik (kemampuan fisik) 
 

Aspek fisik yaitu menyangkut kondisi kerja yang baik, dimana pekerjaan yang 

berbahaya dan dapat menimbulkan masalah kesehatan kerja dapat dihindarkan.
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Ergonomi, yaitu suatu pengetahuan untuk menghubungkan manusia dengan 

pekerjaannya, menjadi perhatian para manajer untuk meningkatkan QWL (Quality 

of Working Life), adapun untuk menentukan kemampuan fisik diupayakan melalui 

program peningkatan kesehatan dan gizi. 
 

2) Aspek Non Fisik 
 

Aspek non fisik meliputi kecerdasan dan mental. Dimana aspek ini menitik beratkan 

pada kemampuan bekerja, berpikir, keterampilan, sikap dan mental seseorang. 

Didalam aspek non fisik ini manusia memerlukan adanya pengakuan sebagai 

manusia. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengembangkan manusia didalam 

aspek non fisik ini dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. 
 

2. Pengalaman Kerja 

a) Pengertian Pengalaman Kerja 

Martoyo (2000), menyatakan suatu organisasi atau organisasi akan cenderung lebih 

memilih pelamar yang sudah berpengalaman daripada yang tidak berpengalaman, 

karena mereka yang sudah berpengalaman dipandang lebih mampu dalam 

pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang nantinya akan diberikan. Dalam dunia kerja, 

pengalaman kerja seorang pegawai sangat diperlukan. 
 

Pengalaman kerja di definisikan oleh Manullang (2008), adalah proses 

pembentukan pengetahuan dan keterampilan tentang metode suatu pekerjaan bagi 

para pegawai karena keterlibatan tersebut dalam pelaksanaan pekerjaannya. 

Sedangkan Hariandja (2002), mengatakan pengalaman kerja adalah suatu pekerjaan 

atau jabatan yang pernah diduduki sebelumnya selama kurun waktu tertentu. 

Kemudian Alwi (2001), mengatakan masa kerja atau pengalaman kerja adalah 

jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor atau 

sebagainya. Kemudian Foster (2001), mengatakan pengalaman kerja adalah sebagai 

suatu ukuran tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang 

dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan 

baik.
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b) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja Pekerja 
 

Menurut Handoko (2001), faktor-faktor yang memengaruhi pengalaman kerja 

pekerja adalah sebagai berikut: 

1. Latar belakang pribadi 

2. Bakat dan Minat 

3. Sikap dan Kebutuhan 

4. Kemampuan Analitis 

5. Keterampilan dan Kemampuan Teknik 
 

Sedangkan    menurut    Djauzak    (2004),    faktor-faktor    yang    memengaruhi 

pengalaman kerja seseorang adalah sebagai berikut: 
 

1. Waktu 

2. Frekuensi 

3. Jenis Tugas 

4. Penerapan 

5. Hasil 
 
 
 

c) Indikator-Indikator Pengalaman Kerja 
 

Foster dalam Sartika (2015), menyatakan ada beberapa indikator untuk menentukan 

pengalaman kerja seorang pegawai, yaitu: 
 

1. Lama waktu/masa kerja 

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang 

dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan 

baik. 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi 

lain yang dibutuhkan pegawai. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 

Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk 

mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 
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3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
 

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan 

dan teknik pekerjaan. 
 

3. Kinerja 

a) Pengertian Kinerja 

Koopmans (2014), mendefinisikan kinerja sebagai perilaku atau tindakan yang 

relevan dengan tujuan dari suatu organisasi. Selanjutnya menurut Robbins (2016), 

kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan,  seperti standar  hasil kerja,  target/sasaran atau  kriteria. Wibowo 

(2010), mengemukakan bahwa kinerja adalah proses dalam melakukan pekerjaan 

hingga mencapai hasil yang diraih dari suatu pekerjaan. 
 

Menurut beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah keseluruhan 

dari hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu organisasi agar tercapai 

tujuan yang diiginkan suatu organisasi dan meminimalisir kerugian. 

 
 

b) Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja Pekerja 

Terdapat  beberapa  faktor  yang  dapat  memengaruhi  kinerja  pekerja  menurut 

Mathis dan Jackson (2006), yakni: 

1. Kemampuan individu untuk melaksanakan pekerjaan tersebut, yang terdiri dari: 

bakat, minat, dan faktor kepribadian. 

2. Tingkat usaha yang dicurahkan, yang terdiri dari: Motivasi, etika kerja, 

kehadiran, dan rancangan tugas. 

3. Dukungan  organisasional,  yang  terdiri dari:  pelatihan  dan  pengembangan, 

standar kinerja, serta manajemen dan rekan kerja. 
 

Gibson dalam Umam (2010), menyatakan ada tiga perangkat variabel yang 

memengaruhi kinerja atau prestasi kerja seseorang, yaitu: 
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a. Variabel individual, terdiri dari : 
 

 
1) Kemampuan dan keterampilan 

Kondisi mental dan fisik seseorang dalam menjalankan suatu aktivitas atau 

pekerjaan. 

 
2) Latar belakang 

Kondisi pada masa lalu yang memengaruhi karakteristik dan sikap mental 

seseorang, biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan serta pengalaman pada 

masa lalu. 

 
3) Demografis 

Kondisi kependudukan yang berlaku pada individu atau pekerja, di mana 

lingkungan sekitarnya akan membentuk pola tingkah laku  individu tersebut 

berdasarkan adat atau norma sosial yang berlaku. 

 
b. Variabel organisasional, terdiri dari: 

1) Sumber daya 

Sekumpulan potensi atau kemampuan organisasi yang dapat diukur dan dinilai, 

seperti sumber daya alam, sumber daya manusia. 

2) Kepemimpinan 

Suatu seni mengoordinasi yang dilakukan oleh pimpinan dalam memotivasi 

pihak lain untuk meraih tujuan yang diinginkan oleh organisasi. 

3) Imbalan 

Balas jasa yang diterima oleh pekerja atau usaha yang telah dilakukan di dalam 

proses aktivitas organisasi dalam jangka waktu tertentu secara intrinsik 

maupun ekstrinsik. 

4) Struktur 

Hubungan wewenang dan tanggung jawab antar individu di dalam organisasi, 

dengan karakteristik tertentu dan kebutuhan organisasi. 
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5) Desain pekerjaan 

Job  Description  yang  diberikan  kepada  pekerja,  apakah  pekerja  dapat 

melakukan pekerjaan sesuai dengan job description. 
 

c. Variabel psikologis, terdiri dari: 

1) Persepsi 

Suatu proses kognitif yang digunakan oleh seseorang untuk menafsirkan dan 

memahami dunia sekitarnya. 

2) Sikap 

Kesiapsiagaan mental yang dipelajari dan diorganisir melalui pengalaman dan 

mempunyai pengaruh tertentu atas cara tanggap seseorang terhadap orang 

lain. 

3) Kepribadian 

Pola perilaku dan proses mental yang unik, mencirikan seseorang. 

4) Belajar 

Proses yang dijalani seseorang dari tahap tidak  tahu menjadi tahu dan 

memahami akan sesuatu terutama yang berhubungan dengan organisasi dan 

pekerjaan. 
 

c) Indikator-Indikator Kinerja 
 

Pristiningsih (2015), mengatakan bahwa kinerja diukur dengan instrument yang 

dikembangkan dalam studi yang bergabung dalam ukuran kinerja secara umum 

kemudian diterjemahkan kedalam penilaian perilaku secara mendasar, meliputi: 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Pengetahuan tentang pekerjaan 

4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan 

5. Perencanaan kegiatan
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Menurut Koopmans et al. (2014), faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

penilaian kinerja meliputi : 
 

1. Kinerja tugas 
 

Mengacu pada kemampuan seorang pekerja melakukan tugas-tugas pekerjaan yang 

utama, yaitu mencakup kualitas kerja, perencanaan dan pengorganisasian tugas, 

berorientasi pada hasil, membuat skala prioritas, dan bekerja secara efisien. 
 

2. Kinerja kontekstual 
 

Mengacu pada perilaku pekerja yang mendukung organisasi, sosial, dan lingkungan 

psikologis di mana tugas-tugas pekerjaan sentral dilakukan, misalnya bertanggung 

jawab terhadap pekerjaan, kreatif, memiliki inisiatif, senang mengambil pekerjaan 

yang menantang, berkomunikasi secara efektif, mampu bekerja sama, dan mau 

menerima dan belajar dari orang lain. 
 

3. Perilaku kerja kontraproduktif 
 

Mengacu pada pada perilaku yang berbahaya bagi kelangsungan organisasi, 

misalnya melakukan hal-hal yang merugikan organisasi, melakukan hal-hal yang 

merugikan rekan kerja dan atasan, dan sengaja membuat kesalahan. 
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4. Penelitian Terdahulu 
 
 

TABEL 2.1 PENELITIAN TERDAHULU 
 

 
No 

 
Nama Peneliti 

 
Variabel Penelitian 

Metode 
 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

1. Lengkong, 
 

Victor P.K 

Lengkong, Rita 

N. Taroreh 

(2019) 

Variabel : 
 

- Keterampilan 
 

- Lingkungan kerja 
 

- Kinerja 

Regresi 
 

linear 

berganda 

Hasil penelitian ini 
 

menunjukkan bahwa 

keterampilan 

berpengaruh negative 

terhadap kinerja dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

2. Sonang 
 

Sitohang (2009) 

Variabel : 
 

- Kualitas SDM 
 

- Kinerja 

Regresi 
 

Linear 

berganda 

dan uji 

normalitas 

Hasil penelitian 
 

menunjukkan bahwa 

kualitas SDM 

berpengaruh terhadap 

kinerja 

3. Aferiaman 
 

Telaumbanua 
 

(2019) 

Variabel 
 

- Kualitas SDM 
 

- Kinerja 

Regresi 
 

logistik 

Hasil penelitian 
 

menunjukkan bahwa 

kualitas SDM 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

4. Raymond, Wung 
 

ow, Octavianus 

dan Adolfina 

(2018) 

Variabel 
 

- Pengalaman kerja 
 

- Pelatihan kerja 
 

- Kinerja 

Regresi 
 

linear 

berganda 

Hasil penelitian 
 

menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja dan 

pelatihan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

5. Riyadi, Bagus 
 

Aries (2015) 

Variabel 
 

- Pengalaman kerja 
 

- Kinerja 

Regresi 
 

linear 

berganda 

Hasil penelitian 
 

menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 
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No 

 
Nama Peneliti 

 
Variabel Penelitian 

Metode 
 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

6 Enik Rahayu 
 

dan Henry 
 

Yuliamir (2020) 

Variabel 
 

- Kualitas SDM 
 

- Kepuasan kerja 
 

- Lingkungan kerja 
 

- Kinerja 

Regresi 
 

linear 

berganda 

Hasil penelitian 
 

menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja, 

sedangkan kualitas SDM 

tidak berpengaruh 

7 Sartika Variabel 
 

- Kompetensi 
 

- Disiplin kerja 
 

- Pengalaman kerja 
 

- Kinerja 

Regresi 
 

linear 
 

berganda 

Hasil penelitian 
 

menunjukkan bahwa 

kompetensi, disiplin 

kerja dan pengalaman 

kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

Sumber: Data diolah Peneliti 2021 
 
 
 

2.2 Kerangka Pemikiran 
 
 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka pikir  menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2013). Variabel independen dalam penelitian ini berupa kualitas 

SDM  (X1)  dan  pengalaman  kerja  (X2),  sedangkan  variabel dependen  dalam 

penelitian ini adalah kinerja (Y). 
 
 

Telaumbanua (2019), berpendapat bahwa sumber daya manusia merupakan salah 

satu peran penting baik dalam skala mikro (organisasi) maupun dalam skala makro 

(negara). Pada setiap organisasi, besar atau kecil, bertaraf internasional, regional 

ataupun domestik, kunci keberhasilan utama bagi organisasi tersebut terletak pada 

kualitassumber daya manusia yang mengendalikan dan menjalankannya. 

Selanjutnya Foster (2001), mengatakan pengalaman kerja adalah sebagai suatu 
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ukuran tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang 

dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan 

baik. Kemudiaan Koopmans (2014), mendefinisikan kinerja sebagai perilaku atau 

tindakan yang relevan dengan tujuan dari suatu organisasi. Berikut adalah gambar 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 
 
 

Variabel X (Independent) 
 

Kualitas SDM (X1) 
 

1. Kemampuan Fisik 
2. Kemampuan Non Fisik 

Sedarmayanti (2017) 
 
 
 
 

Pengalaman Kerja (X2) 
 

1. Lama waktu/Masa kerja 
 

2. Tingkat pengetahuan 

dan keterampilan yang 

dimiliki 

3. Penguasaan terhadap 

pekerjaan dan 

peralatan 
Foster dalam Sartika 
(2015) 

Variabel Y (Dependent) 
 
 

Kinerja (Y) 
 
1. Kinerja Tugas 
2. Kinerja Kontekstual 
3. Perilaku Kerja 

Kontraproduktif 

Koopmans, et al. (2014)

 
 
 

GAMBAR 2.1 KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 

2.3 Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006). Suatu 

hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan mendukung pernyataan. 

Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian membuat suatu teori yang 

masih  harus diuji kebenarannya.  Jadi hipotesis  merupakan  jawaban sementara 

pernyataan-pernyataan yang dikemukakan dalam perumusan masalah. Berdasarkan 

kajian pustaka dan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah kualitas SDM dan pengalaman kerja diduga berpengaruh



24  
 
 
 

terhadap kinerja pada pengrajin batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten 
 

Lampung Tengah hipotesis ini adalah : 
 

H1 : Kualitas SDM diduga berpengaruh positif terhadap kinerja pengrajin 
 

batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah 
 

H2 : Pengalaman kerja diduga berpengaruh positif terhadap kinerja pengrajin 
 

batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010). 
 

3.2 Objek Penelitian 
 

Objek yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah pengrajin batu bata di 

Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah. 
 

3.3 Sumber Data 
 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Adapun 

penjelasan dari data primer dan sekunder adalah: 
 

1. Data primer 
 

Data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek penelitian. Sumber data 

primer adalah kuesioner kepada responden tentang pengaruh kualitas SDM dan 

pengalaman kerja terhadap kinerja pengrajin batu bata di Kecamatan Bangunrejo, 

Kabupaten Lampung Tengah 
 

2. Data Sekunder 
 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak dari responden atau sumber 

data secara langsung melainkan dari pihak atau media lain dan sudah diolah. Data 

ini  diperoleh  dari  dokumen-dokumen  yang  dimiliki  oleh  organisasi  seperti
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universitas, lembaga pendidikan, lembaga survey. Selain itu data sekunder juga 

dapat diperoleh dari literatur-literatur, berupa buku, media cetak serta elektronik, 

internet dan lain-lain. 
 

3.4 Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua industri kecil dan menengah di Kecamatan Bangunrejo, 

Kabupaten Lampung Tengah. Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan populasi 

sebagai data penelitian yang berjumlah 190 IKM batu bata dengan jumlah populasi 

sebanyak 724 orang. 
 

2. Sampel 
 

Sugiyono (2012), menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maka penelitian ini menggunakan sampel 

sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006). Berikut rumus 

menghitung sampel penelitian menggunakan rumus Slovin. 
 

Rumus: n = N / ( 1 + N.e2 ) 
 

n = 724 / (1 + 724. (0,1)2 ) 
 

n = 724 / (8,24) 
 

n = 88 orang 
 

Keterangan : 
 

n  : jumlah sampel 
 

N : jumlah populasi 
 

e  : batas toleransi kesalahan (10%) 
 
 
 

Menurut rumus Slovin diatas maka sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 

sebanyak 88 orang, selanjutnya teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak  memberi peluang  atau kesempatan sama bagi setiap  unsur  atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive  sampling,  yaitu  teknik  pengambilan  sampel  dimana  sampel  dipilih
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dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Sedangkan  menurut  para ahli 

purposive sampling (juga dikenal sebagai judgement, selective atau subjective 

sampling) adalah teknik pengambilan sampel di mana peneliti mengandalkan 

penilaiannya sendiri ketika memilih anggota populasi untuk berpartisipasi dalam 

penelitian. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel non probabilitas 

dan ini terjadi ketika elemen yang dipilih untuk sampel dipilih berdasarkan 

penilaian peneliti. Para peneliti sering percaya bahwa mereka dapat memperoleh 

sampel yang representatif dengan menggunakan penilaian yang tepat, yang akan 

menghemat waktu dan uang. Kriteria sampel atau responden yang dipilih adalah 

pengrajin batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah. 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah persepsi tentang kualitas SDM 
 

dan pengalaman kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 

1. Kuesioner 
 

Sugiyono (2010), menyatakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Pengukuran variabel dilakukan dengan 

menggunakan skala likert. 
 

Suharsimi Arikunto (2010), menyatakan skala pengukuran merupakan kesepakatan 

yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 

ada dalam alat  ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran 

akan menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran variabel dalam penelitian ini 

mengacu pada Skala Likert (Likert Scale), dimana masing-masing dibuat dengan 

menggunakan skala 1-5 kategori jawaban, yang masing-masing jawaban diberi 

score atau bobot yaitu banyaknya score antara 1 sampai 5, dengan rincian: 
 

1) Jawaban SS sangat setuju diberi score 5. 

2) Jawaban S setuju diberi score 4. 

3) Jawaban N netral diberi score 3. 

4) Jawaban TS tidak setuju diberi score 2. 

5) Jawaban STS sangat tidak setuju diberi score 1
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2. Studi pustaka 
 

Menurut Sugiyono (2010), studi pustaka yaitu dengan mengadakan penelusuran 

terhadap buku-buku, jurnal, dan hasil penelitian yang relevan. Buku yang digunakan 

dalam penelitian ini seperti buku perilaku organisasi, buku manajemen sumber daya 

manusia, buku metodologi penelitian. 
 

3.6 Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan regresi berganda. Kegiatan 

dalam analisis stastistik  yang  memberikan gambaran secara umum mengenai 

karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata 

(Mean). Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai analisis statistik deskriptif 

dilakukan untuk data yang telah valid dan reliabel.  Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui keeratan pengaruh antara kualitas SDM dan 

pengalaman kerja (variabel dependen) dengan pengaruh kinerja (independen). 

Populasi  pada  penelitian  ini  adalah  seluruh  pengrajin  batu bata  di Kecamatan 

Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2021. 
 

3.7 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). Variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja (Y). 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen (variabel  bebas)  yaitu  variabel  yang  memengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2010). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu kualitas SDM 

(X1) dan pengalaman kerja (X2). Berikut adalah tabel definisi operasional dalam 

penelitian ini.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Kualitas SDM 

(X1) 

Kualitas merupakan suatu 

ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh telah dipenuhi 

berbagai persyaratan, 

spesifikasi, dan harapan. 

 

(Sedarmayanti 2017) 

1. Kemampuan Fisik 

2. Kemampuan non Fisik 
 

 

 

 

(Sedarmayanti 2017) 

Likert 

Pengalaman 
 

Kerja (X2) 

Pengalaman kerja adalah 

sebagai suatu ukuran tentang 

lama waktu atau masa kerjanya 

yang telah ditempuh seseorang 

dalam memahami tugas-tugas 

suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakannya dengan baik. 
(Foster dalam Sartika, 2015) 

1. Lama waktu/masa kerja 

2. Tingkat pengetahuan 

3. Keterampilan 

 
(Foster, 2001) 

Likert 

Kinerja (Y) Kinerja karyawan didefinisikan 
 

sebagai perilaku atau tindakan 

yang relevan dengan tujuan 

dari suatu organisasi. 

(Koopmans, et al 2014) 

1. Kinerja Tugas 
 

2. Kinerja Kontekstual 
 

3. Perilaku kerja 

Kontraproduktif 

(Koopmans, et al 2014) 

Likert 

Sumber : diolah Peneliti 2021
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 

dengan menggunakan beberapa uji dibawah ini: 

 
1. Uji Validitas 

 
Ghozali (2013), menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

faktor dengan bantuan software SPSS. 

Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) digunakan untuk 

mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat atau tidaknya dilakukan 

analisis faktor. Bila KMO MSA lebih besar dari 0,5 maka proses analisis dapat 

dilanjutkan. Validitas suatu butir kuesioner dapat diketahui jika nilai faktor loading 

≥ 0,5. Jika terdapat nilai faktor loading  < 0,5 maka harus dikeluarkan dan begitu 

seterusnya sampai tidak ada lagi nilai yang kurang dari 0,5 atau terjadi cross 

loading. 

 
2. Uji Reliabilitas 

 
Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 

Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) 

>0,60 begitu juga sebaliknya (Ghozali, 2013). 
 

 
Uji reliabilitas, skala yang digunakan menggunakan skala Alpha Cronbach dengan 

ukuran sebagai berikut: 

1) Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20 berarti kurang reliabel. 

2) Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40 berarti sedikit reliabel. 

3) Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60 berarti cukup reliabel.
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4) Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80 berarti reliabel. 

5) Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat reliabel. 

Sedangkan validitas dapat diukur dengan cara bila korelasi (corrected item total) 
setiap faktor positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut merupakan 
construct yang kuat. 
 
3. Uji Normalitas Data 

 
Ghozali (2013), menyatakan uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel 

lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Analisis grafik yang digunakan untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan grafik histrogram dan probabillity plot. Menurut Ghozali (2011), 

grafik histogram digunakan untuk membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Kemudian probabillity plot digunakan 

untuk membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 

distribusi kumulatif dan distribusi normal. 
 

4. Regresi Linier Berganda 
 

Regresi adalah garis penduga yang berfungsi menduga kejadian yang terjadi pada 

populasi. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara kualitas SDM dan pengalaman kerja (variabel dependen) dengan 

pengaruh kinerja (Independen).  Dalam penelitian ini analisis regresi berganda 

digunakan oleh peneliti, karena peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen (kriterium). 
 

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah:
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Keterangan : 

Y = α +B1X1+B2X2 + e

 
Y : Kinerja 

Α : Konstanta 

X1 : Kualitas SDM 

X2 : Pengalaman Kerja 

B1 dan B2 : Koefisien Regresi 

e : Standart error 

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka data setiap variabel harus 

tersedia. Selanjutnya, berdasarkan data tersebut peneliti harus dapat menemukan 

persamaan regresi melalui perhitungan. 
 

5. Uji hipotesis 

Digunakan secara parsial maupun bersama-sama, sebagaimana berikut: 

a. Uji t (t-test) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen secara parsial.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
 
 
 

5.1 Simpulan 
 
 

Dari hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal antara lain ialah 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel kualitas 

SDM (X1)  mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pengrajin batu bata di 

Kecamatan Bangunrejo, Lampung Tengah yang berarti semakin baik kualitas 

SDM maka akan meningkatkan kinerja Pengrajin Batu Bata, maka dapat 

disimpulkan H1 Diterima. 

2. Dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel 

pengalaman kerja (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pengrajin 

batu bata di Kecamatan Bangunrejo, Lampung Tengah yang berarti semakin baik 

pengalaman kerja maka akan meningkatkan kinerja Pengrajin Batu Bata, maka 

dapat disimpulkan H2 Diterima. 
 
 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian dan telah 

mendapat hasil, peneliti merasa perlu memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perlu diperhatikan dan diminimalkan masalah pada nilai rata-rata 

terkecil dalam hasil penelitian ini yaitu pada variabel kualitas SDM, responden 

berpendapat bahwa “Saya Jarang tidak bekerja karena sakit”, dalam menangani 

hal ini sebaiknya pengrajin bisa tetap menjaga kesehatan dengan cara menjaga 

pola makanan sehat, berolahraga dan menggunakan masker serta sarung tangan
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saat bekerja untuk menghindari debu dan hal lainnya yang menyebabkan 

munculnya penyakit. Dan perlu dukungan dari pihak-pihak terkait seperti 

pemerintah untuk memerhatikan kualitas kesehatan para pengrajin melalui 

sosialisasi dan pengobatan gratis. 

2. Sebaiknya perlu diperhatikan dan diminimalkan masalah pada nilai rata-rata 

terkecil dalam hasil penelitian ini yaitu pada variabel pengalaman kerja adalah 

responden berpendapat bahwa “Selama bekerja saya hampir tidak pernah 

melakukan kesalahan karena saya menguasai pekerjaan”, sebaiknya para 

pengrajin batu bata harus lebih fokus dan teliti kembali saat bekerja dan perlu 

adanya Standar Operasi Prosedur yang baik untuk menghindari kesalahan yang 

berulang dan meminimalisasi kegagalan produksi serta perlu adanya dukungan 

dari pemerintah dan para pengusaha batu bata untuk meningkatkan produksi 

3. Untuk nilai rata-rata nilai terkecil variabel kinerja adalah “saya membuat 

masalah menjadi lebih besar di tempat kerja”, sebaiknya pengrajin batu bata 

segera menyelesaikan jika terjadi masalah supaya tidak mejadi lebih besar 

di tempat kerja dan akan berdampak pada kinerja pengrajin batu bata.  

4. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperluas objek penelitian dan 

menggabungkan atau memvariasikan variabel yang ada dengan variabel yang 

relevan sesuai kebutuhan Pengrajin dan Industri kecil batu bata. 
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